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ABSTRAK

Faijatul Mutmainah, 2021. Semiotika Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima
(Analisis Ferdinand De Saussure dan Roland Barthes). Skripsi. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan I[lm Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Sitti Aida Azis dan
Pembimbing Il Anzar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna semiotika yang
terkandung dalam kumpulan syair lagu daerah Bima. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata tertulis atau lisan dari orang yang dapat diamati. Dalam hal ini menggunakan
metode analisis semiotika Ferdinand De Saussure dan Roland Barthes, membedah
makna dari lirik lagu menggunakan penanda, petanda, denotasi, dan konotasi.
Data dalam penelitian ini yaitu kumpulan syair lagu daerah Bima. Pengampulan
data dilakukan dengan teknik mendengarkan, mencatat, pengamatan dan
pengklasifikasian. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa: Lirik lagu
“Mori kese” mengandung makna tentang seorang anak yang hidup sebatang kara
tanpa ada keluarga dan kerabat yang peduli. Lagu “Putri mambora” mengisahkan
secara umum tentang cerita legenda dua putri cantik jelita di Bima yang
menghilang atau “Mambora” yang bernama Dae La Minga salah seorang anak
dari raja Sanggar (Kore) dan La Hila putri dari Donggo. Lagu “Ringa pu cina ro
angi” mengandung makna pesan moral dalam kehidupan. Seimbangkan
kehidupan dunia dan akhirat dengan memprebaiki diri, menjaga lisan, perbuatan
dikehidupan dunia. Lagu “Sinci ade” bermakna tentang penyesalan seorang anak
terhadap kedua orang tuanya atas semua kesalahan dan dosa yang pemnah
dilakukan. Lagu “Nggahi rawi pahu” menggambarkan fenomena alam akibat
pembabatan hutan secara liar hanya untuk kepenti ngan pribadi, sehingga banjir
melanda disetiap musim hujan.

Kata Kunci: Makna Semiotika Ferdinand De Saussure, Semiotika Roland
Barthes,
Syair Lagu Daerah Bima.
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sebagai salah satu cara untuk melestarikan budaya Bima (Mbojo). Selain itu,
terdapat banyak makna yang belum diungkapkan dengan sebenarnya. Makna
yang sebenarnya hanya diungkapkan secara tersurat dan tersirat oleh
pengarang. Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima mengandung nilai-nilai moral
sesuai dengan ajaran masyarakat Bima. Susunan bahasa dan kata-katanya sulit
untuk dipahami dan dimengerti sehingga membutuhkan penafsiran yang lebih
mendalam, serta simbol dan lambang yang belum terungkap artinya secara
jelas. Maka dari itu, perlu dianalisis secara semiotik, karena dengan semiotik
kita dapat mengetahui makna yang terkandung dalam Kumpulan Syair Lagu
Daerah Bima. Dalam hal ini, penulis menggunakan teori semiotika Ferdinand

de saussure dan Roland Barthes.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian imi adalah bagaimana makna semiotika penanda,
petanda, konotasi dan denotasi yang terkandung dalam Kumpulan Syair Lagu

Daerah Bima?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuratkan, maka tujuan dart
penelitian yaitu untuk mendeskripsikan makna semiotika penanda, petanda,
konotasi dan denotasi yang terkandung datam Kumpulan Syair Lagu Daerah

Bima,



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mencapai tujuan secara optimal,
menghasilkan laporan yang sistematis dan dapat bermanfaat secara umum.

Adapun manfaat yang didapatkan dari penclitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan teori dalam
memahami makna semiotik khususnya lagu.

b. Dapat mengembangkan ilmu sastra Indonesia, khususnya dalam bidang
genre musik dalam hal penerapan teori sastra untuk kajian ilmiah
berupa teori semiotika.

¢. Sebagai bahan pengetahuan untuk memperluas dan menambah
khasanah dalam berfikir.

d. Memberikan kosntribusi berharga terhadap berkembangan sastra di

Indonesia sebagai bentuk penghargaan kepada para insan seni.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai salah satu upaya untuk membantu pembaca dalam memahami
kajian semiotika dalam perkembangan sastra Indonesia.

b. Sebagai sumber referensi untuk penelitian bertkutnya.

¢. Sebagai bahan masukan untuk menambah karya-karya sastra ilmiah
yang digunakan sebagai literatur.

d. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan berkenaan dengan

pembelajaran sastra khususnya semiotika.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitia yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian 1m
yakni penelitian yang dilakukan (Layh, 2020) Makna Lirik Lagu Lingsir
Wengi Karya Sunan Kalijaga (Analisis Semiotika Roland Barthes). Teori
semiotika Roland Barthes digunakan sebagai pisau analisis penelitian
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, makna denotasi yang terdapat dalam
lirik lagu Lingsir Wengi Karya Sunan Kalijaga mengandung artt do’a dan
wirid yang dapat dijadikan tolak bala untuk menjaga diri. Makna konotasi
yang terdapat dalam lagu yaitu apabila manusia menggunakan do’a tersebut
akan dijaga oleh para malaikat, bidadari , dan nabi. Pada lirik lagu Lingsir

Wengi terdapat unsur religius, sosial dan budaya.

Penelitian selamjutnya diteliti oleh (Nathaniel & Sannie, 2020)
dengan judul “Analisis Semiotika Makna Kesendirian Pada Lirik Lagu
Ruang Sendiri Karya Tulus”. Dalam hal ini, menggunakan teon semiotika
Roland Barthes. Berdasarkan hasil penelitian, makna konotasi dari lirik tagu
“Ruang Sendiri” keinginan penulis lagu merasakan kesendirian, bebas, dan
tanpa seorang kekasih didekatnya. Sedangkan, makna konotasinya penulis
merasa adanya rasa bosan terhadap pasangannya. Adapun makna mitos

dalam peneliian im yaitu pencipta lagu ingin menyampatkan tentang
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pengarang. Sastra juga merupakan sesuatu yang dapat memperkaya rohani.
Sedangkan, menurut Anzar, dkk. (2018) karya sastra menceritakan realitas
dalam bentuk seni yang memiliki makna bagi pembaca maupun
peminatnya, yang disusun dengan bahasa estetika. Selanjutnya, menurut
Akbar (2019) sastra telah menjadi bagian dari pengalaman batin manusia
yang diekspresikan atau dituangkan dalam sebuah karya sastra. Setiap
karya sastra memiliki kedalaman cara bercerita yang berbeda, bergantung
bagaimana pengarang bisa menyusun cerita yang dibangunnya. Semakin
banyak yang bercerita dalam sebuah karya sastra biasanya akan membuat
karya sastra tersebut semakin menarik karena setiap tokoh akan
menceritakan kehidupannya masing-masing. Dalam menuangkan idenya,
pengarang menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Tanpa bahasa,
pengarang tidak akan mampu mengungkapkan apa yang menjadi

kegelisahan dalam dirinya.

Sastra sebagai cabang seni yang keduanya merupakan unsur
kebudayaan, mempunyai usia yang cukup tua. Kehadirannya hampir sama
dengan manusia karena ia diciptakan dan dinikmati manusia. Menurut
Fatmalinda, dkk. (2016) sastra adalah sebuah lembaga sosial yang
menggunakan bahasa sebagai mediumnya dalam menyampaikan suatu
imajinasi seseorang, sementara bahasa itu sendiri merupai(an ciptaan

sosial.
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3. Lagu (Lirik Lagu)

Menurut Saraswati (2019) lagu merupakan salah satu karya sastra
yang bentuknya mirip dengan puisi, dan letak perbedaanya adalah lagu
dinyanyikan. Sama halnya dengan dengan karya sastra lainnya, pengarang
menyampaikan pesan kepada pendengarnya, serta dianggap sebagai media
yang universal dan efektif untuk menyalurkan gagasan dan eksprest
pengarang melalui link, nada serta pembawaan lagu oleh musisi. Utomo
(2017) berpendapat bahwa keindahan sebuah lagu adalah kata-kata di
dalamnya yang menyatu dengan unsur-unsur musik, agar memiliki
kekuatan untuk menarik perhatian pendengarnya. Selanjutnya, Nurfuadah
(2020) mengungkapkan bahwa lagu merupakan sebuah refleksi dari pelaku
seni yang memberikan peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat,
lagu juga merupakan sarana penghibur yang paling efektif sehingga
eksistensinya tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
terbukti dengan semakin maraknya acara-acara bernuansa musik di televisi
dan radio. Ingan, dkk. (2020) mengungkapkan bahwa lagu adalah suatu
karya seni gabungan antara seni suara dan seni bahasa, serta menggunakan
bahasa singkat yang puitis dengan irama bunyi yang padu dalam pemilihan
kata-kata kias (imajinatif) dan mélibatkan melodt dan suara seorang
penyanyi. Lirik lagu merupakan suatu bentuk ekspres: berbahasa yang tak
bisa menghindar dari kreativitas sosial berbahasa pada para penuturnya

Kusumaningsih, dkk (2018).
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Menurut Anzar, dkk. (2018) lagu juga termasuk kearifan lokal
yang tercermin dalam kebiasaan masyarakat yang sudah berlangsung lama,
serta terdapat nilai-nilai yang diyakini dan menjadi suatu acuan pada
perilaku masyarakat daerah setempat. Adapun menurut Setiowati (2020)
bahwa lagu daerah merupakan lagu yang berasal dari suatu daerah tertentu
dengan ide penciptaan berdasarkan budaya dan adat istiadat suatu daerah.
Di dalam lagu mengandung suatu makna, pesan untuk masyarakat serta
suasana/keadaan masyarakat setempat, bahasa yang digunakan yaitu
bahasa daerah setempat. Budaya yang terjadi pada masyarakat sekitar,
dalam hal ini penulis lagu menjadikan fenomena penciptaan lirik lagu, tak
terkecuali masyarakat dan budaya yang ekspresif (Kusumawati dkk.,

2019).

Handy Sowikromo (2014) mengungkapkan bahwa lirik
mempunyai dua pengertian yaitu (1) karya sastra (puisi} yang berisi
curahan perasaan, (2) susunan sebuah nyanyian. Dalam manulis sebuah
lirik seorang penyair/pencipta lagu itu harus pandai dalam mengolah kata.
Sedangkan menurut Pratama (2019) lirk merupakan suatu ungkapan
perasaan seorang pengarang. Lirik inilah yang sekarang dikenal sebagai
puisi atau sajak, karya sastra yang berisi ekspresi (curahan) perasaan
pribadi yang lebih mengutamakan cara mengekspresikannya. Sedangkan
kesenian, khususnya lagu, merupakan bagian dari kebudayaan. Melalui
lagu, manusia mengekspresikan perasaan, harapan, aspirasi, dan cita-cita

yang merepresentasikan pandangan hidup dan semangat zamannya. Oleh
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karena itu, melalui kesenian, kita juga bisa menangkap ide-ide dan
semangat yang mewarnai pergulatan zaman bersangkutan. Indonesia
sendiri adalah suatu negeri yang kaya dengan berbagai karya seni,
khususnya seni musik, yang mewakili pandangan hidup dan semangat
zamannya. Selanjutnya, menurut Handy Sowikromo (2014) lagu adalah
suatu ragam suara yang memiliki irama. Lagu (nyanyian) merupakan hasil
karya sastra seni, sebagai karya seni suara melibatkan melodi dan warna

suara penyanyi.

4, Pengertian Semiotika

[stilah semiotik berasal dari Yunani Kuno yaitu “semeion” yang
berarti tanda atau dalam bahasa Inggris “sigsn”. Semiotik merupakan ilmu
yang mengkaji tentang tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena
sosial masyarakat dan kebudayaan di dalamnya merupakan suatu tanda.
Semiotik juga ~mempelajari  sistem-sistern, aturan-aturan - yang

memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai artl.

Semiotika menggali hakikat sisiem tanda yang beranjak diluar
kaidah dan tata bahasa yang mengatur arti teks yang rumit, bergantung
pada kebudayaan. Hal ini menimbulkan perhatian pada suatu makna
tambahan (comnotative) dan arti penunjukan (dennotative), kaitan dan
kesan yang ditimbulkan, kemudian diungkapkan melalul penggunaan
kaidah bahasa dan kombinasi Oktavian (2017). Selanjutnya, Endraswara

(2008) juga mengungkapkan bahwa semiotika berasal bahasa Yunani dan
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scbuah daya pikir untuk membayangkan, menciptakan, gambar atau
fukisan, kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman. Sedangkan,
petanda (konsep) merupakan suatu ide atau gambaran yang dapat
dinyatakan dalam sebuah kata atau simbol. Contoh konsep seperti rumah
vyang artinya untuk tempat tinggal. Hal ini penting dalam kajian Ferdinand
de Saussure tentang tanda linguistik adalah sifat arbitrer yang mengaitkan

penanda dan petanda (Zaimar & Harahap, 2009).

Konsep dari teori semiotika menurut Ferdinand de Saussure yaitu,
penanda dan petanda citra konsep kita tak dapat memisahkan penanda dan
petanda dari tanda itu sendiri. Penanda dan petanda membentuk tanda.
Bagi Ferdinand de Sausurre, hubungan antara penanda dan petanda
bersifat arbitrer (bebas). Menurut Ferdinand de Saussurre, pemilihan
penanda tidak meninggalkan pembicara, tetapi arbitrer. Dalam arfian,
penanda tidak mempunyai hubungan alamiah dengan petanda. Penanda
dan petanda dalam suvatu objek penelitian merupakan aspek dari bahasa
yang didengar dan ditulis, serta hal-hal yang tertangkap oleh pikiraan.
Penanda (citra bunyi) merupakan daya pikir imajinatif untuk menciptakan
suatu karangan atau lukisan berdasarkan kenyataan amupun pengalaman.
Petanda atau konsep merupakan ide atau gambaran yang dapat dinyatakan

dalam suatu kata atau simbol.

Teori semiotika didasari pada strukturalisme tentang tanda dalam
kehidupan bermasyarakat, serta didasari oleh kaidah bahasa masyarakat itu

sendiri Tjahjono (2011). Ferdinand de Saussure sebut ilmu itu dengan
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nama semiologi. Sedangkan Pierce menyebutnya dengan semiotika
(semiotics). Jadi, semiotika ada dalamn semua kerangka prinsip suatu
disiplin studi. Tanda dapat menyatakan kebenaran sebagai gejala

kompleks yang harus dipertimbangkan,
6. Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure
tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan menentukan makna.
Tetapi, pada kenyataannya kalimat yang sama bisa saja menyampaikan
makna yang berbeda pada situasi yang berbeda. Roland Barthes
meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan pada mteraksi antara
teks dengan pengalaman personal kultural penggunanya. Gagasan Barthes
dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi (makna
sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari
pengalaman kultural dan personal). Inilah titik perbedaan teori Saussure
dan Barthes. Meskipun demikian, Barthes tetap mempergunakan istilah

signifier-signified yang diusung oleh Saussure.

Dalam menelaah tanda, dapat dibedakan dalam dua tahap. Pada
tahap pertama, lebih melihat tanda secara denotatif. Tahap denotasi in
menelaah tanda secara bahasa. Dari pemahaman bahasa, kita dapat masuk
ke tahap kedua, yakni menelaah tanda secara konotatif. Pada tahap ini,
misalnya pada konteks budaya sudah ikut berperan dalam penelaahan.

Contohnya, tanda berupa “bunga mawar” dimaknai secara denotatif
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artinya penandanya berwujud dua kuntum mawar pada satu tangkai. Jika
dilihat konteksnya, bunga mawar itu memberi petanda mereka akan mekar
bersamaan di tangkai tersebut. Jika dimaknai secara konotatif, makna
bunga mawar yang akan mekar itu adalah hasrat cinta yang abadi. Dalam
budaya kita, bunga adalah lambang cinta. Dalam hal ini, dapat mengkaji
pada tanda (sign) yang lebih dalam maknanya, bahwa hasrat cinta itu abadi
seperti bunga yang tetap bermekaran disegala masa. Makna denotatif dan
konotatif ketika digabung akan membawa kita pada sebuah mitos, bahwa

kekuatan cinta itu abadi dan mampu mengatasi segalanya.

Barthes & Fulka (2004) menggunakan teori siginifiant-signifié dan
muncul dengan teori mengenai konotasi dan denotasi. Perbedaan
pokoknya adalah Barthes menekankan teorinya pada mitos budaya
masyarakat  tertentu, Roland Barthes (dalam Berger, 2014)
mengungkapkan bahwa semua hal yang dianggap wajar dalam suatu
masyarakat yaitu hasil dari proses konotasi. Adapun sisi perbedaan lainnya
yaitu pada penckanan konteks penanda. Tanda denotatif terdiri dari
penanda dan petanda Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak
sekadar memiliki makna tambahan, tetapi juga mengandung kedua bagian
tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, perbedaan
antara denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum dalam
semiologi Barthes dan para pengikutnya. Denotasi merupakan suatu sistem

signifikasi tingkatan pertama, sementara konotasi tingkatan kedua.
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Menurut Barthes {dalam Rafiek, 2010) mitos merupakan suafu
sistem komunikasi berupa sebuah pesan, serta tidak dapat digambarkan
melaui objek. Dalam hal ini, terletak pada tingkat kedua penandaan,
setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified tanda tersebut akan
menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan
membentuk tanda baru. Ketika suatu tanda memiliki makna konotast,
kemudian berkembang menjadi makna denotasi. Maka, makna donotasi
tersebut akan menjadi mitos. Misalnya, pohon beringin yang rindang dan
lebat menimbulkan konotasi “Keramat” karena dianggap sebagai hunian
makhiuk halus. Konotasi “keramat” ini kemudian berkembang menjadi
asumsi umum yang keramat bukan lagi menjadi sebuah konotasi tapi
berubah menjadi denotasi pada pemaknaan tingkat kedua. Pada tahap ini,

“Pohon beringin yang keramat™ akhimya dianggap sebagai Mitos.

Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna. Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi
yang bersifat opresif. Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya.
Baginya yang ada hanyalah konotasi. Makna “harfiah™ merupakan sesuatu
yang bersifat alamiah. Dalam kerangka Barthes, konotast indetik dengan
operasi ideologi, yang pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku
dalam suatu periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat pola dimensi
penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai suatu sistem yang unik,

mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya.
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Aliran semiotik konotasi yang dipelopori oleh Roland Barthes
menelaah sistem tanda tidak berpegang pada makna primer, tetapi mereka
berusaha mendapatkannya melalui makna konotasi.  Barthes
mengungkapkan bahwa ada dua sistem pemaknaan tanda yaitu, denotast
dan konotasi. Semiotika Barthes dengan semiotik konotasi, untuk
membedakan semiotik linguistik yang dirintis oleh mentornya, Saussure.
Strukturalisme adalah sebuah teori yang menyatakan bahwa seluruh
organisasi manusia ditentukan secara luas oleh struktur sosial atau
psikologi yang mempunyai logika independent menarik, berkaitan dengan
maksud, keinginan, maupun tujuan manusia. Bagi Freud, strukturnya
adalah psyche, Marx strukturnya ekonomi, Barthes strukturnya gambar;
dan bagi Saussure strukturnya bahasa. Dari semua itu mendahului subjek
manusia individual atau human agent dan menentukan yang akan
dilakukan manusia pada semua keadaan. Barthes membedakan dua macam
itu karena akan mencari batasan antara pesan denotatif dan konotatif.
Untuk menciptakan sebuah semiotika konotasi gambar, kedua pesan ini
harus dibedakan terlebih dahulu karena sistem konotasi sebagai semiotik

tingkat dua dibangun di atas sistem denotatif.

a). Denotasi

Denotasi digambarkan sebagai makna yang jelas dari sebuah
tanda. Dalam tanda-tanda ilmu bahasa, makna denotasi dijelaskan
dalam kamus. Denotasi merupakan makna kata yang sesuai dengan

makna yang sebenarnya atau sesuai dengan makna lugas (objek),
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biasanya disebut makna konseptual yakni makna yang sesual dengan
hasil observasi menurut penglihatan, pendengaran, penciuman,
perasaan, atau pengalaman. Menurut Waridah (2008) mengungkapkan
bahwa makna denotasi adalah suatu makna yang sesuai dengan konsep
asalnya, apa adanya, tanpa mengalami perubahan makna atau
penambahan makna terkait dengan infomasi faktual dan objektif.
Adapun menurut Tudjuka (2018) makna denotatif adalah suatu makna
asosiatif, makna yang timbul sebagai akibat dari sikap sosial, pribadi,

serta kriteria tambahan yang digunakan pada sebuah makna konseptual.
b). Kenotasi

Konotasi merupakan makna kiasan dengan mengandung nilai-nilai
emosi tertentu. Makna konotasi sering sekali membingungkan para
pembaca dalam menemukan makna dari suatu tulisan schingga
digunakan dalam penulisan karya ilmiah. Makna konotasi terdapat
dalam karya sasta, misainya puisi, cerpen, dan lain scbagamya,
sehingga membuat alur lebih hidup dan meningkatkan rasa ingin tahu

pembaca.

Sebuah kata dapat berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat
lain, sesuai dengan pandangan hidup dan norma masyarakat tersebut.
Makna konotasi dapat berubah dari waktu ke waktu, serta konotasi

cenderung bersifat subjektif. Makna ini lebih banyak digunakan dalam



22

situasi tidak formal. Tanda konotasi lebih terbuka untuk beragam

interpretasi dalam bentuk konotasi daripada denotasi,

Menurut Waridah (2008) makna konotasi merupakan makna suatu
kata berdasarkan perasaan atau pemikiran orang lain. Hal senada
diungkapkan Kokasih Siringoringo (2019) bahwa makna konotasi

adalah makna yang berdasarkan perasaan atau pemikiran sescorang.
B. Kerangka Pikir

Berdasarkan pembahasan teori yang telah dikemukakan pada bagian
tinjauan pustaka, berikut ini diuraikan kerangka pikir yang melandast
penelitian ini. Karya sastra tidak hanya semata-mata berangkat dari imajinasi,
melainkan juga mampu mengungkapkan realitas kehidupan masyarakatnya.
Kerangka pikir merupakan proses tentang alur pikir seorang peneliti dalam
menganalisis dan memecahkan tiap permasalahan yang akan dihadapi, serta
memberikan jawaban. atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam

penyusunan masalah.

Penclitian sastra adalah upaya menganalisis sebuah karya untuk membantu
menafsirkan sebuah karya sastra dan membangun sarana komunikasi kepada
pembaca. Dalam penelitian imi, lirk lagu akan dianalisis secara semiotik.
Penelitian ini menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure dan Roland
Barthes. Sehingga kerangka pikir yang dijadikan acuan penelitian dalam

penelitian ini, akan digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut.



Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima

v

Kajian semiotika

v

23

Ferdinand De Saussure Roland Barthes
v v
Penanda Denotasi
Petanda Konotasi
Analisis
L 4
Temuan

Bagan Kerangka Pikir




BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Moleong (2006), metode deskriptif kualitatif
merupakan suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilaku yang dapat diamati. Oleh
karena itu, peneliti memilth metode penelitian ini untuk untuk mengetahui
makna semiotika pada Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima. Datam hal ini,

menggunakan teori semiotika Ferdinand De Saussure dan Roland Barthes.
B. Data dan Sumber Data
1. Data

Data dalam penelitian ini yaitu (a) petanda, (b) penanda, (c)
konotasi, (d) denotasi pada masing-masing lagu daerah Bima antara
lain: lagu mori kese, putri mambora, ringa pu cina ro angi, sinci ade,

dan nggahi rawi pahu.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu Kwmpulan Syair Lugu

Daerah Bima. Adapun lagu yang akan dianalisis pada penelitian ini
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yaitu lagu mori kese, putri mambora, ringa pu cina ro angi, sinci ade

dan nggahi rawt pahu.

C. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini akan didefinisikan secara

operasional sebagai berikut:

I.

Penanda (citra bunyi) atau pemahaman merupakan sebuah daya pikir
untuk membayangkan, menciptakan, gambar atau lukisan, kejadian
berdasarkan kenyataan atau pengalaman.

Petanda (konsep) merupakan suatu bentuk makna, ide atau gambaran
yang dapat dinyatakan dalam sebuah kata atau simbol.

Denotasi merupakan makna kata yang sesuai dengan makna yang
sebenamya atau sesuai dengan makna lugas {objek), biasanya
disebut makna konseptual yakni makna yang sesuai dengan hasil
observasi menurut penglihatan, pendengaran, penciuman, perasaan,
atau pengalaman.

Konotasi merupakan makna kiasan dengan mengandung nilai-nilai

emosi tertentu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian ini sebagai

berikut;
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1. Teknik Mendengarkan
Mendengarkan serta memahami dari Kumpulan Syair Lagu
Daerah Bima dengan teliti dan penuh penghayatan. Teknik imi
dilakukan secara berulang-ulang untuk memperoleh data yang
akurat.
2. Teknik Mencatat
Dalam hal ini, mencatat data-data yang terkandung dalam
Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima.
3. Pengamatan
Mengamati data-data yang diperoleh dan mengaikatkannya
dengan kajian semiotika. Hasil yang diperoleh tersebut, kemudian
diidentifikasi berdasarkan teori semiotika Ferdinand De Saussure
dan Roland Barthes serta makna yang terkandung pada syair lagu
tersebut.
4. Teknik Pengklasifikasian
Mengklasifikasi data-data yang telah diperoleh, sebagai

kegiatan akhir pada pengumpulan data penelitian.
E. Teknik Analisis Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan, maka data
akan dianalisis secara kualitatif. Selanjutnya data tersebut dideskripsikan
berdasarkan kajian semiotika Ferdinand De Saussure dan Roland Barthes

yang acuan penelitiannya meliputi:
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1. Mengidentifikasi semiotika dan makna dalam lirik lagu.

2. Mengklasifikasi semiotika dan makna dalam hink lagu.

3. Menganalisis semiotika dan makna dalam lirik lagu menurut Ferdinand
De Saussure dan Roland Barthes.

4, Mendeskripsikan secara umum semiotika dan makna lirik lagu untuk

dijadikan sebagai temuan dan kesimpulan penelitian 1ni.



BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian pada bab ini akan diuraikan berdasarkan fokus
penelitian. Untuk mengkaji makna yang terkandung pada kumpulan syair lagu
daerah Bima digunakan analisis semiotika Ferdinand De Saussure dan Roland
barthes. Semiotika Ferdinad De Saussure mengkaji mengenai penanda dan
petanda. Penanda merupakan lambang bunyi atau coretan yang bermakna
dalam menciptakan suatu karangan berdasarkan kenyataan yang dilihat dalam
bentuk wujud. Sedangkan petanda adalah makna yang terungkap melalalui

konsep, fungsi dan nilai yang terkandung pada sebuah karya.

Di samping itu, semiotika Roland Barthes mengkaji pula makna
denotasi dan konotasi. Denotasi adalah makna yang sesuai dengan scbenamnya,
sedangkan konotasi adalah makna kiasan yang mengandung mtai-nilai emosi
tertentu dan berdasarkan pemikiran orang lain. Untuk lebih jelasnya

memperhatikan analisis berikut ini.

Mori Kese

Karya: Aan Sapoetra

Ferdinand De Saussure Reland Barthes

Penanda Petanda Denotasi Konotasi

Ntoi na lai ama
inaku waura lao.
(Lama sudah ayah

Petanda pada link
tersebut bahwa
kedua orang tuanya

dalam
bermakna

Kata “Pergi” di
KBBI

Pada link 1m

tentang

curahan hati scorang anak
yang menyampaikan bahwa
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dan ibuku telah | telah  meninggal | menuju ke suatu | kedua orang tuanya telah
pergi) dunia. tempat. lama menghadap sang ilahi.
(Bait Ke-1)
Ndei ita mpa ruma | Petanda dalam | Kata “Pada-Mu” | Setelah orang tua pergi
ndei te’e kaiku | penggalan lirik ini | berarti Allah | menghadap sang Ilaht dan
rima. yaitu memohon | Subhanahu tidak ada keluarga maupun
(Hanya  pada-Mu | pertolongan kepada | Wata 'ala. kerabat yang peduli, hanya
aku memintu) Allah  Subhanahu bisa berpasrah dan
Wata'ala. Hanya kepada | memohon pertolongan
Allah kepada Allah Subhanahu
Subhanahu Wata'ala yang selalu ada
Wata'ala tempat | untuk hambanya vag sedang
meminta dalam kesusahan
pertolongan. membutuhkan pertolongan
{Bait Ke-2) dari-Nva.
Keseku ma midi da | Petanda pada lirik | Seorang  anak | Seorang anak yatim piatu
wara dou ma ! tersebut ialah | yang hidup | vang hidup sebatang kara
samada. seorang anak yatim | sendiri tanpa ada | kesendirian  tanpa  ada
piatu yang hidup | yang menemani, | seorang pun yang menemani
(Tinggoal akusendiri sebatang kara, dan  peduli dengan
tickak adayang kehidupannya, bahkan
menemci) keluarga dan sanak saudara
sekalipun.
(Bait Ke-3)

Pada lagu “Mori Kese” ini dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand

De Saussure dan Roland Barthes. Ferdinand De Saussure mengkaji penanda dan

petanda. Sedangkan, Roland Barthes mengkaji pula makna denotasi dan konotasi.

Setelah dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure, pada lirik lagu

ini terdapat 3 penanda dan petanda dalam lirik lagu ini. Adapun Penanda pada

bait ke-1 yaitu “Ntoi na lai ama inaku waura lao (Lama sudah ayah dan ibuku

telah pergiy” dan memiliki petanda bahwa kedua orang tuanya telah meninggal

dunia”. Suatu curahan hati seorang anak yang hidup sebatang kara setelah sekian
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lama ditinggal oleh kedua orang tuanya. Selanjutnya, lirik lagu bait ke-2 terdapat
penanda “Ndei ita mpa ruma ndei te'e kaiku rima (Hanyu pada-Mu aku
meminia)’. Petandanya setelah orang tua pergi menghadap sang llahi dan tidak
ada keluarga maupun kerabat yang peduli, hanya bisa berpasrah dan memaohon
pertolongan kepada Allah Subhanahu Watd'ala yang selalu ada untuk hambanya
yag sedang dalam kesusahan membutuhkan pertolongan dan-Nya. Pada bait ke-2
ini menjelaskan bahwa ketika dihadapkan dengan masalah serumit apapun,
berpasrah dan ber’doalah kepada sang pencipta untuk memohon pertolongan.
Adapun penanda pada bait ke-3 yaitu “Keseku ma midi da wara dou ma samada
(Tingggd ciks senclri fickak e yemg menemani) Menyelaskan petanda pada lirik tersebut ialah

seorang anak yatim piatu yang hidup sebatang kara.

Setelah dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes, terdapat 3
makna denotasi dan konotasi dalam lagu “Mori kese”. Pada lirik bait ke-1 “Ntoi
na lai ama inaku waura lao (Lama sudah ayah dan ibuku telah pergi)” sehingga
makna denotasi yang muncul yaitu “kata “Pergi” di dalam KBBI bermakna
menuju ke suatu tempat, memiliki makna konotasi tentang curahan hati seorang
anak yang menyampaikan bahwa kedua orang tuanya telah lama menghadap sang
ilahi. Selanjutnya, Bait ke-2 Ndei ita mpa ruma ndei te’e kaiku rima (Hanya padu-
Mu aku meminta)” , makna denotasi yang muncul yaitu kata “Pada-Mu” berarti Allah
Subhunuhu Wata'ala. Artinya hanya kepada Allah Subhanahu Wata ‘ula tempat
meminta pertolongan. Memiliki makna konotasi ialah setelah orang tua pergl
menghadap sang llahi dan tidak ada keluarga maupun kerabat yang peduli, hanya

bisa berpasrah dan memohon pertolongan kepada Allah Subhanahu Wuata'ala
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yang selalu ada untuk hambanya yag sedang dalam kesusahan membutuhkan
pertolongan dari-Nya. Makna denotasi yang muncul pada bait ke-3 yaitu Seorang

anak yang hidup sendiri tanpa ada yang menemani. Memiliki makna konotasi

Seorang anak yatim piatu yang hidup sebatang kara kesendirian tanpa ada seorang

pun yang menemani dan peduli

sanak saudara sekalipun.

dengan kehidupannya, bahkan keluarga dan

Lagu “Mori kese” mengandung makna tentang seorang anak yang hidup

sebatang kara tanpa ada kerabat dan keluarga yang peduli.

Putri Mambora
Karya: La One Ngge’o

Ferdinand De Saussure

Roland Barthes

No Penanda Petanda Denotasi Konotasi
1. |Ma di donggo | Petanda pada lirik | Seorang gadis di { Gadis cantik yang ada di
mbora ba ne’e na | tersebut bahwa | Donggo  ingin | Donggo ingin menghilang
dengga. seorang padis { menghilang dan | dari dunia supaya tidak
(Yang di Donggo | Donggo ingin | bunuh dir1. terjadi  lagt perselisthan
menghilang) mengakhiri diantara para pemuda yang
hidupnya. menyukainya. Dia ingin
(Bait ke-2) mengakhin semuanya.
2. |Dac La  Minga | Petanda pada link | “Bunga desa” | Dae La Minga seorang putri
| putri  kore ntika | tersebut bahwa Dae | bermakna bunga cantik yang berasal darni

raso kese di rasa.

La Minga bunga

yang tumbuh di

kerajaan sanggar desa kore.

desa di Kore. desa Kore Sehingga dijuluki sebagai
Dae La Minga bunga desa di Kore.
seorang gadis
paling  contik  di
kampung Kore)
(Bait Ke-3)

Pada lagu “Putri Mambora™ ini dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand

De Saussure dan Roland Barthes. Ferdinand De Saussure mengkaji penanda dan
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petanda. Sedangkan, Rotand Barthes mengkaji pula makna denotasi dan konotast.
Setelah dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure, pada lirik lagu
ini terdapat 2 penanda dan petanda. Adapun penanda terdapat pada bait ke-2 “Ma
di donggo mbora ba ne'e na dengga (Yang di Donggo menghilang)
Menghasilkan petanda bahwa seorang gadis Donggo ingin mengakhiri hidupnya.
Lirik ini tentang seorang gadis cantik di Donggo yang ingin menghilang dan
mengakhiri hidupnya karena tidak ingin terjadi pertikaian antara pemuda yang
menyukainya. Selanjutnya, pada bait ke-3 penanda “Dae La Minga putni kore
ntika raso kese di rasa (Dae La Minga seorang gadis paling cantik di kampung

Kore)”. Petanda pada lirik tersebut yaitu Dae La Minga hunga desa di Kore.

Setelah dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland Barthes, dalam
lirik fagu “Putri Mambora” terdapat 2 denotasi dan konotasi . makna denotasi
muncul pada lirik bait ke-1 yaitu seorang gadis di Donggo ingin menghilang dan
bunuh diri dan memiliki makna konotasi Gadis cantik yang ada di Donggo ngin
menghilang dari dunia supaya tidak terjadi lagt perselisihan diantara para pemuda
yang menyukainya. Dia ingin mengakhiri semuanya. Selanjutnya, pada bait ke-2
terdapat makna denotasi “Bunga desa” bermakna bunga yang tumbuh di desa
Kore. Memiliki makna konotasi Dae La Minga seorang putri cantik yang berasal

dari kerajaan sanggar desa kore. Sehingga dijuluki sebagai bunga desa di Kore.

Lagu “Putri mambora” mengisahkan secara umum tentang centa legenda
dua putri cantik jelita di Bima yang menghilang atau “Mambora” yang bernama
Dae La Minga salah seorang putri dari raja Sanggar (Kore) dan La Hila putri darn

Donggo. Kedua gadis ini diperebutkan olch banyak pangeran saat itu. Namun,
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mereka lebih memikirkan keselamatan masyarakat dan daerah daripada menerima

salah satu pengeran. Akhirnya Dae La Minga dan La Hila lebih memilih

menghilang dari kehidupan agar tidak terjadi pertumpahan darah ditengah-tengah

masyarakat. Dae La Minga memilih menghanyutkan diri di laut. Sedangkan La

Hila memilih menghilang ke dalam tanah dan berubah menjadi tanaman rebung

bambu.

Ringapu Cina Ro Angi
Karya: Jhony Keke

Ferdinand De Saussure

Roland Barthes

Penanda

Petanda

Denotasi

Konotasi

Ne’e si sandaka kai
si  dou kadale
nggahi ra rawi.

(Jika ingin
hubungan baik
dengan orang lain
pilah  lah ucapan
dan perbuatan)

(Bait Ke-2)

Petanda dari link
tersebut yaitu
tentang nasihat
untuk memperbaiki
diri

Memilah ucapan
dan  perbuatan
kalau ingin
berhubungan
baik dengan
orang lain

Penulis menyampaikan
nasehat jika ingin menjalin
hubungan silaturahm antar
sesama haru pandai menjaga
ucapan dan perbuatan

o

Bunesi lampa ta di
nontc ma dawara
au dinenti, dou ma
loa ra bade ni na ka
bei mpa lao na.

(Seperti  berjalan
di jembatan, orang

Petanda dan
tersebut ialah
jembatan siratal
mustakim

Berjalan di atas
jembatan  dan
hanya orang
pintar yang bisa
melewatinya.

Bagaikan berjalan di atas
jembatan siratal mustakim
yang tidak ada untuk
dipegang, Hanya orang-
orang yang beriman dan
beriimu  yang  mampu
melewati jembatan siratal

yang pintar  dan mustakim dengan cepat dan
fahu  akan  cepal tenang lanpa  hambatan
melewatinya). sedikitpun.

(Bait Ke-3)

Pada lagu “Ringapu Cina Ro Angi” ini dianalisis menggunakan semiotika

Ferdinand De Saussure dan Roland Barthes. Ferdinand De Saussure mengkaji
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penanda dan petanda. Sedangkan, Roland Barthes mengkaji pula makna denotasi
dan konotasi. Setelah dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure,
pada lirik lagu “Ringapu Cina Ro Angi” terdapat 2 penanda dan petanda. Adapun
Penanda pada bait ke-2 “Ne'e si sandaka kai si dou kadale nggahi ra rawi (Jika
ingin hubungan baik dengan orang lain pilah lah ucapan dan perbuatan)”.
Petandanya vaitu tentang nasihat untuk memperbaiki diri. Pada lirik ini
menjelaskan tentang nasihat dalam memperbaiki diri serfa untuk menjalin
hubungan baik antar sesama. Selanjutnya, pada bait ke-3 penandanya
vaitu“Bunesi lampa ta di nonto ma dawara au dinenti, dou ma loa ra bade ni na ka
bei mpa lao na. (Seperti bepalan di jembatan, orang yang pirdar dan tahu akan cepal
melewatima). Petandanya ialah  jembatan siratal mustakim. Hanyalah orangnyang

beriman yang mampu melewati jembatan siratal mustakim.

Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland Barthes,
terdapat 2 makna denotasi dan konotasi dalam lirik lagu “Ringapu Cina Ro Angi”
ini. Adapun makna denotasi yang muncul pada bait ke-2 yaitu memilah ucapan
dan perbuatan kalau ingin berhubungan baik dengan orang lain. Makna
konotasinya yaitu Penulis menyampatkan rasehat jika ingin menjalin hubungan silaturabmi
antar sesama haru pandai menjaga ucapan dan perbuatan. Selanjutnya, makna denotasi yang
muncul pada bait ke-3 “Berjalan di atas jembatan dan hanya orang pintar yang
bisa melewatinya”. Adapun makna konotasinya yaitu bagaikan berjalan di atas
jembatan siratal mustakim yang tidak ada untuk dipegang. Hanya orang-orang
yang beriman dan berilmu yang mampu melewati jembatan siratal mustakim

dengan cepat dan tenang tanpa hambatan sedikitpun.
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Lagu “Ringa Pu Cina Ro Angi” mengandung makna pesan moral dalam

kehidupan. Seimbangkan kehidupan dunia dan akhirat, dengan memperbaiki diri

menjaga lisan, perbuatan dalam kehidupan dunia.

Sinci Ade
Karya: Kahara
Ferdinand De Saussure Roland Barthes

No Penanda Petanda Denotasi Konotasi

1. | Sinci poda adeku, | Petanda Seorang anak | Pada penggalan lirik lagu
Tha ruku ra rawiku, | pada penggalan | yang menyesal | sinci ade ini menyampaikan
di ina ro ama lirik lagu ini yaitu | atas semua | tentang penyesalan seorang
(Sungguh menyesal | penyesalan perbuatannya anak terhadap kedua orang
hatiku, buruk terhadap kedua | terhadap ayah | tuanya atas semua
perlakuanku orang tua. dan 1bu. kesalahan, sikap dan tingkah
terhadap avah dan laku vyang tidak baik yang
ibu) pernah diperbuat.

(Bait Ke-1)

2. | Ta kangampu Petanda Seorang  anak | Ungkapan scorang anak yang
ruma ade rawiku | pada penggalan | yang memohon | memohon ampun kepada  Allab
mancara. lirkk lagu ini yaitu | ampun atas | atas semua dosa yang telah
(Ampuniluh memohon ampun | semua kesaiahan | diperbuat terhadap kedin orang
tuhan atas semua | kepada Allah tuanya.
kesalahan ku) Subhanahu

Wata’ala.
| (Bait Ke-2)

Lagu “Sinci Ade” dinalisis menggunakan semiotika Ferdinand De

Saussure

dan Roland Barthes. Ferdinand De Saussure mengkaji mengenat

penanda dan petanda. Sedangkan, Roland Barthes mengkaji pula makna denotasi
dan konotasi. Setelah dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure,
pada lirik lagu ini terdapat 2 penanda dan petanda. Adapun penanda pada lirik bait
ke-1 “Sinci poda adeku, [ha ruku ra rawiku, di ina ro ama (Sungguh menyesal

hatiku, buruk perlakuanku terhadap ayah dan ibu). Petandanya “Penyesalan
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terhadap kedua orang tua™. Lirik lagu pada bait | ini penyeselan scorang anak
terhadap kedua orang tua atas semua perbuatannya. Selanjutnya, pada bait ke-2
terdapat penanda yaitu “Ta kangampu ruma ade rawiku mancara (Ampunilah
tuhan atas semuu kesalahan ku)”. Petandanya yaitu memohon ampun kepada
Allah Subhanuhu Wata'ula. Penanda dan petanda pada pada bait 2 ini
menjelaskan mengenai permohonan ampun seorang anak kepada Allah terhadap

kedua orang tua atas semua dosa dan kesalahan yang pernah diperbuat.

Selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan semiotika Roland Barthes,
terdapat 2 makna denotasi dan konotasi dalam lirik lagu “Sinci Ade”. Makna
denotasi yang muncul “Seorang anak yang menyesal atas semua perbuatannya
terhadap ayah dan ibu”. Adapun makna konotasinya yaitu pada penggalan lirik
lagu sinci ade ini menyampaikan tentang penyesalan seorang anak terhadap kedua
orang tuanya atas semua kesalahan, sikap dan tingkah laku yang tidak baik yang
pernah diperbuat. Makna denotasi yang muncul pada bait ke -2 lirik lagu, Seorang
anak yang memohon ampun atas semua kesalahan dan makna konotasi yang
muncul yaitu Unglm;nnmmgmnkymgnmﬂmmpmkqnchAﬂahamsmmd(mymg

telah diperbuat terhadap kedua orang tuanya

Lagu “Sinci ade” mengandung makna tentang penyesalan seorang anak
terhadap kedua orang tuanya atas semua kesalahan dan dosa yang pernah
dilakukan. Membuat hati mereka terluka sampai meneteskan air mata. Tak bisa
dipungkiri, sebab penyesalan tidak datang di awal waktu, karena pasti akan ada di

akhir saat kita sadar bahwa yang dilakukan keliru.




Nggahi Rawi Pahu

Karya: Jhony Keke
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Ferdinand De Saussure

Roland Barthes

No Penanda Petanda Denotasi Konotasi

I. |[Tio pu lao na|Petanda dari lirik | Suatu  bentuk | Pada lirik ini penulis lagu
nggahi rawi pahu. | tersebut bahwa | dari akibat yang | menyampaikan bahwa
(Lihailuh akibainya | ketusakan alam | diperbuat  oleh | semesta tetlihat murung dan

‘ wujud dari | terjadi akibat | manusia. kecewa,  Tuhan  yang

| perkataan dan | perbuatan manusia. memberi amanah kepada
perbuatan) manusia sebagai pengelola

alam ini telah murka.
(Bait Ke-1)

2. | Dompo ra fati na | Petanda dari lirik | Kalau Jika pepohonan dibabat
waura mango. tersebut ialah | pepohonan terus | sampai habis dan  hutan
{Dipotong dan | penebangan pohon | ditcbang  akan | terus dirusak maka yang
ditehang kini telah | secara liar. mengakibatkan | terjadi adalah hutan akan
mengering) terjadinya gundul, menyebabkan

kekeringan. menyusutnya sumber mata
air  sehingga terjadinya
kekeringan.
(Bait Ke-2)

3. | Maju ndere kala na | Petanda dari | “Rusa berbulu Maju ndere kala (rusa yang
waura mbora. kutipan lirik | merah” berbulu  merah) adalah
(Rusa berbulu | tersebut vaitu | bermakna rusa | binatang yang hidup
merah  kini  teluh ! hilangnya satu aset | yang memiliki | bersaman dengan
hilang) berharga yang | bulu berwarna | masyarakat Bima dan juga

dimiliki oleh dana | merah. salah satu aset berharga,
Mbojo (Bima). berganti tahun maju ndere
kala memilih mengasingkan
diri dari masyarakat Bima
lantaran rumah (Hutan dan
gunung) yang sejuk kala itu
(Bait Ke-3) telah dibabat habis.

4. | Mbere ma mai ti | Petanda dari lirik | Tejadi  banjir | Pembabatan hutan secara
wa’u di tapa ma ka | ini  yaitu terjadi | sangat besar | liar yang mengakibatkan
lino rasa, dana ro | banjir yang sangat | yang hutan  telah  kehilangan
dembi. besar. menggenangi fungsinya, sehingga

(Air yvang datang
tak mampi
dibendung  yang
menggenangi desa,
tanah dan tebing)

rumah warga.

berimbas pada kerusakan
lingkungan hidup. Akibat
hutan telah gundul dengan
curah hujan yang sangat
tinggi, tidak ada lagt
pepchonan yang menahan
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| air, terjadilah

banjir

bandang yang menggenangi

(Bait Ke-3) | seluruh perkampungan.

Lagu “Nggahi Rawi Pahu” dinalisis menggunakan semiotika F erdinand De
Saussure dan Roland Barthes. Ferdinand De Saussure mengkaji mengenai
penanda dan petanda. Sedangkan, Roland Barthes mengkaji pula makna denotasi
dan konotasi. Setelah dianalisis menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure,
pada lirik lagu ini terdapat 4 penanda dan petanda. Adapun penanda pada lirik bait
ke-1 “Tio pu lao na nggahi rawi pahu (Likatlah akibatnya wujud dari perkataan
dan perbuatan)”, yang menjelaskan petanda bahwa kerusakan alam terjadi akibat
dari perbuatan manusia. Selanjutnya, pada bait ke-2 terdapat penanda “Dompo ra
fati na waura mango (Dipotong dan ditebang kini telah mengering). Memiliki
petanda yaitu pencbangan pohon secara liar. Dalam hal ini, jika penebangan
pohon secara liar terus dibiarkan, maka sumber mata air akan berkurang dan
berujung pada kekeringan. Lirik bait ke-3 penandanya yaitu “Maju ndere kala na
waura mbora (Rusa berbulu merah kini telah hilang)?, dan petanda bahwa
hilangnya satu aset berharga yang dimiliki oleh dana Mbojo (Bima). Akibat dari
kerusakan alam, pepohonan yang rindang dan menyejukkan sebagai tempat
berteduh “Maju Ndere Kala™ sudah tidak memberikan rasa nyaman lagi, dan sejak
itulah maju ndere kala mulai menghilang dan mengasingkan diri dari masyarakat
Bima. Kemudian pada bait ke-3 yang penandanya “Mbere ma mai ti wa'u di tapa
ma ka lino rasa, dana ro dembi (Air vang datang tak mumpu dibendung yang

menggenangi desa, tunah dan tebing)”. Memiliki petanda yaitu terjadi banjir yang
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sangat besar. Curang hujan yang cukup tinggi dan tidak ada lagi pepohonan yang

dapat menahan air, sehingga dengan cepatnya menggenangi pemukiman.

Sctelah dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes, terdapat 4
makna denotasi dan konotasi dalam lagu “Nggahi Rawi Pahu”. Makna denotasi
yang muncul pada lirik bait 1 “Suatu bentuk dan akibat yang diperbuat oleh
manusia”, dan memiliki makna konotasi bahwa semesta terlihat murung dan
kecewa, Tuhan yang memberi amanah kepada manusia sebagai pengelola alam ini
telah murka. Selanjutnya lik pada bait ke-2 muncul makna denotast “Kalau pepohonan
terus ditebang akan mengakibatkan terjadinya kekeringan™. Mempunyat makna
konotasi, jika pepohonan dibabat sampai habis dan hutan terus dirusak maka
yang terjadi adalah hutan akan gundul, menyebabkan menyusutnya sumber mata
air sehingga terjadinya kekeringan. Pada bait ke-3 makna denotasi yang muncul
pada lirik “Maju ndere kala na waura mbora”, atau “Rusa berbulu merah”
diartikan sebagai rusa yang memiliki bulu berwarna merah.  Sedangkan
konotasinya Maju ndere kala (rusa yang berbulu merah) adalah binatang yang
hidup bersaman dengan masyarakat Bima dan juga salah satu aset berharga,
berganti tahun maju ndere kala memilih mengasingkan diri dari masyarakat Bima
lantaran rumah (Hutan dan gunung) yang sejuk kala itu telah dibabat habis.
Selanjutnya pada bait ke-3 baris terakhir yaitu “Mbere ma mai ti wa'u di tapa ma
ka lino rasa, dana ro dembi”. Sehingga muncul makna denotasi “Terjadi banjir
sangat besar yang menggenangi rumah warga” dan mempunyai makna konotast
yaitu pembabatan hutan secara liar yang mengakibatkan hutan telah kehilangan

fungsinya, sehingga berimbas pada kerusakan lingkungan hidup. Akibat hutan
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telah gundul dengan curah hujan yang sangat tinggi, tidak ada lagi pepohonan
yang menahan air, terjadilah banjir bandang yang menggenangi seluruh

perkampungan.

Lagu “Nggahi rawi pahu” Menggambarkan fenomena alam akibat
pembabatan hutan, banjir metanda disetiap musim hujan. Penebangan liar hanya
untuk kepentingan pribadi. Penyebabnya tentu sangat banyak salah satunya

kekurangpahaman sebagian masyarakat terhdap pentingya hutan bagi kehidupan.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, schingga dapat membandingkan penelitian
ini dengan sebelumnya yang relevan yakni penelitian dilakukan (Layh, 2020)
Makna Lirik Lagu Lingsir Wengi Karya Sunan Kaljjaga (Analisis Semiotika
Roland Barthes). Teori semiotik Roland Barthes digunakan sebagai pisau analisis
penelitian tersebut. Kesamaan yang terdapat dalam penelitian Layh (2020) dengan
penelitian ini yaitu mengkaji lagu menggunakan semiotika. Sedangkan yang
membedakan dengan penclitian ini adalah objek kajiannya. Peneliti sebelumnya
menjadikan lirk lagu “Lingsir Wengi” sebagai objek kajiannya. Penelitian ini
menjadikan Kumpulan Syair Lagu Daerah Bima sebagai objeknya.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Nathaniel & Sannie (2020) dengan
judul “dnalisis Semiotika Muakna Kesendirian Pada Lirik Lagu Ruang Sendiri
Karya Tulus” Dalam hal ini, menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Persamaan dengan penelitian ini sama-sama mengkaji makana lagu dengan

menggunakan semiotika Roland Barthes. Perbedaannya penelitian Nathanie! &




BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Lirik lagu “Mori kese” mengandung makna tentang seorang anak yang
hidup sebatang kara tanpa ada keluarga dan kerabat yang peduli.

Lagu “Putri mambora” mengisahkan secara umum tentang cerita
legenda dua putri cantik jelita di Bima yang menghilang atau
“Mambora” yang bernama Dae La Minga salah seorang anak dari raja
Sanggar (Kore) dan La Hila putri dari Donggo. Kedua gadis ini
dipercbutkan oleh banyak pangeran saat itu. Namun, mereka lebih
memikirkan keselamatan masyarakat dan daerah. Akhirmya Dae La
Minga dan La Hila memilih menghilang dari kehidupan agar tidak
terjadi pertumpahan darah.

Lagn “Ringa pu cina ro angi” mengandung makna pesan moral dalam
kehidupan. Seimbangkan kehidupan dunia dan akhirat dengan
memprebaiki diri, menjaga lisan, perbuatan dikehidupan dunia.

Lagu “Sinci ade” bermakna tentang penyesalan seorang anak terhadap
kedua orang tuanya atas semua kesalahan dan dosa yang pernah

dilakukan.

. Lagu “Nggahi rawi pahu” menggambarkan fenomena alam akibat

pembabatan hutan secara liar hanya untuk kepenti ngan pribadi,

sehingga banjir melanda disetiap musim hujan.
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B. Saran

1.

%]

Peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsi
yang dapat meneyempurnakan penelitian selanjutnya.

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
untuk penulisan skripsi selanjutnya, khususnya makna denotasi dan
konotasi (Semiotika Roland Barthes), penanda dan petanda  (semiotika
Ferdinand De Saussure).

Semiotika merupakan kajian yang membutuhkan wawasan yang luas
untuk mendapatkan kajian yang mendalam. Untuk itu, disarankan kepada
peneliti-peneliti lain agar memperbanyak bahan bacaan yang berkaita
dengan objek analisis.

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan, batk dari

segi pembahasan maupun secara penyusunannya.
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